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ABSTRAK

Kecemasan dan kegelisahan adalah hal umum yang sering dirasakan ibu hamil Trimester
I11 karena itu adalah saat saat menjelang persalinan, kecemasan pada ibu hamil trimester I11 dapat
berdampak buruk bagi ibu hamil maupun bayinya, salah satu cara penurunan kecemasan pada ibu
hamil dapat dilakukan dengan pemberian aromaterapi chamomilre. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh aromaterapi chamomile dalam penurunan tingkat kecemasam pada ibu
hamil trimester I11. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah responden 35
ibu hamil trimester 11l puskesmas kecamatan Miri Sragen, teknik pengambian sampel ini
menggunakan Purposive Sampling ,dengan analisis data uji wilcoxon. Hasil penelitian ini
menujukan ada pengaruh antara pemberian aromaterapi chamomile dengan penurunan tingkat
kecemasan pada ibu hamil trimester Il dengan Zniwng 5,164 dan nilai p <0.05. aromaterapi
chamomile efektif dalam penurunan tingkat kecemasan melalui metode inhalasi hal ini
dikarenakan aromaterapi yang terhirup akan lebih cepat diproses oleh limbik otak.

Kata Kunci : Aromaterapi Chamomile, Ibu hamil Trimester 111, Kecemasan

Daftar pustaka : (2013-2021)


mailto:Saputriel7412@gmail.com

NURSING STUDY PROGRAM OF UNDERGRADUATE PROGRAMS
FACULTY OF HEALTH SCIENCES
UNIVERSITY OF KUSUMA HUSADA SURAKARTA
2023
THE EFFECT OF CHAMOMILE AROMATHERAPY ON THE ANXIETY LEVEL OF THIRD-
TRIMESTER PREGNANT WOMEN IN THE MIRI SUB-DISTRICT OF SRAGEN
Elshinta Saputri) Nur Rakhmawati?

v Student of Nursing Study Program of Undergraduate Programs, University of Kusuma Husada Surakarta
2 Lecturer of Nursing Study Program of Undergraduate Programs, University of Kusuma Husada Surakarta
Saputriel7412@gmail.com
ABSTRACT

Third-trimester pregnant women frequently experience feelings of anxiety and nervousness. It is

noteworthy to acknowledge that anxiety during the third trimester could potentially have adverse effects on
both the well-being of the mother and the developing baby as they approach childbirth. A way to reduce
anxiety in pregnant women is the provision of chamomile aromatherapy. The study aims to determine the
effect of chamomile aromatherapy in reducing the anxiety level of third-trimester pregnant women. The study
used quantitative methods with 35 respondents of third-trimester pregnant women at the Miri Public Health
Center. The sampling technique utilized purposive sampling with Wilcoxon test data analysis. The results
presented the effect of the administering of chamomile aromatherapy with an anxiety level reduction in third-
trimester pregnant women with a Z-score of 5.164 and p-value <0.05. Chamomile aromatherapy effectively
reduces anxiety levels through the inhalation method. Inhaled aromatherapy will be processed more quickly
by the limbic brain.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan proses
adaptasi yang panjang, apalagi ketika
ibu sudah pada trimester I11. Kehamilan
meupakan suatu anugerah bagi semua
wanita yang tengah mendambakan
kehadiran buah hati dari pernikahan .
Kehamilan padaseorang ibu hamil akan
mendatangkan beberapa  perubahan,
baik perubahan fisik maupun psikis.
Perubahan psikis untuk ibu hamil sangat
normal, seperti perut yang semakin
membesar dan janin yang semakin
membesar mengakibatkan seorang ibu
mengalami cepat lelah , sakit pinggang,
kaki bengkak. Persalinan dan kelahiran
merupakan kejadian fisiologi yang
normal, kelahiran  seorang  bayi
merupakan ~momen yang sabgat
dinantikan oleh seorang calon ibu selama
9 bulan lamanya kehamilansangat rentan
terhadap masalah kesehatan yang paling
umum Yyaitu kesehatan mental dimana
preveleni tertinggi adalah gangguan
kecemasan (Dennist, et al.,2017).

Menurut WHO (2019) Angka
Kematian Ibu (AKI) di dunia vyaitu
sebanyak 303.000 jiwa. AngkaKematian
Ibu (AKI) di ASEAN vyaitu sebesar235
per 100.000 kelahiran hidup (Kemenkes
RI, 2019). Menurut Data Survey
Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI1) Angka Kematian Ibu (AKI) di
Indonesia dilaporkan masih tetap tinggi,
yaitu 305 per 100.000 kelahiran hidup,
lebih tingi dari target Sustainable
Development Goals (SDGs) yakni
kurang dari 70 per 100.000 kelahiran
hidup dan jumlah kematian ibu di
Indonesia pada tahun 2019 vyaitu
sebanyak 4221 kasus (Susiana, 2019).

Penyebab terbanyak kematian ibu
di Indonesia pada tahun 2019 adalah
pendarahan, hipertensi dalam persalinan,
infeksi, gangguan metabolis, dll

(kemenkes RI, 2019). Berdasarkan hasil
laporan yang diterima bisa dijabarkan
tempat kematian ibu untuk perdarahan
(27,03%), hipertensi dalam persalinan
(33,07%), infeksi (6,06%), gangguan
metabolik  (4,81%) (Kemenkes RI,
2019). Sekitar 25-50% kematian ibu
disebabkan masalah yang bekaitan
dengan kehamilan , persalinan dan nifas
(WHO, 2018).

Kehamilan merupakan proses
normal yang menghasilkan serangkaian
perubahan fisik dan psikologi pada
wanita hamil (Tsegaye et at, 2016).
Masalah fisik pada ibu hamil yang
sering terjadi seperti sering buang air
kecil, kaki bengkak, sakit punggung,
sehingga ibu hamil merasa cemas akan
perubahan tersebut (Tari, 2011).Masalah
psikologis pada ibu hamil yang sering
terjadi yaitu susah tidur, mual,perubahan
mood (mood swing).Mood swing Yyaitu
kondisi emosi yang sering berubah ubah
sehingga dapat menyerang kecemasan
pada ibu hamil. Menurut Prawiharjo
(2013) menjelaskan bahwa kehamilan
merupakan rangkaian perubah fisik dan
psikologi bagi ibu yang memicu pada
kecemasan (Heriani, 2016)

Kecemasan pada ibu hamil
dapat timbul khususnya pada kehamilan
trimester Il hingga saat persalinan
(Janiwary, 2013). Kondisi tersebutterjadi
karena ibu merasa cemas terhadap
hidupnya dan bayinya. Ibu tidak tahu
kapan akan melahirkan dan sering
bermimpi tentang bayinya atautentang
proses persalinan serta ketakutan akan
kehilangan bayinya. Sebanyak 47,3%
ibu hamil timester 1l mengalami
kecemasan mengenai hal hal dalam
perslinan (Rohmah dan Septiana, 2016).
Kecemasan pada ibu hamil trimester 11
apabila tidak ditangani dengan tepat
dapat mengakibatkan ibu



kurang konsentrasi dan beraktivitas,
meningkatnya tekanan darah, dan dapat
meningkatkan resiko kehamilan bayi
prematur (Ardilah, Setyaningsih,dan
Narulita, 2019).

Kecemasan akan berdampak
negatif pada ibu hamil sejak masa
kehamilan hingga persalinan, seperti
janin yang gelisah sehingga
menghambat pertumbuhan,
melemahkan kontraksi otot rahim, dan
lainlain. Dampak tersebut dapat
membahayakan ibu dan janin. Dampak
tersebut dapat memicu terjadinya
kontraksi rahim, melahirkan secara
premature, keguguran dan depresi.
Akibat dari kondisi tersebut dapat
meningkatkan tekanan darah yang
sehingga  memicunya  keguguran.
(Novitasari, 2013). Berdasarkan
penelitian di Indonesia menunjukkan
bahwa ibu hamil dengan tingkat
kecemasan yang tinggi menimbulkan
resiko melahirkan bayi prematur bahkan
keguguran (Astria, 2019).

Kecemasan yang terjadi

terutama pada trimester 1ll dapat
mengakibatkan penurunan berat lahir
dan peningkatan aktifitas

HHA(Hipotalamus-Hipofisis-Adrenal)

yang menyebabkan perubahan hormon
steroid. Hormon steroid merupakan
hormon yang dihasilkan oleh kelenjar

adrenal. Hormon ini mempunyai peran
penting untuk mengontrol respon
inflamasi. Hormon  steroiddibagi
menjadi 2 golongan yaitu
glukokortikoid dan mineralokortoid.
Glukokortikoid memiliki efek yang
sangat  kuat bagi metabolisme,
sedangkan mineralokortoid mempunyai
efek kuat terhadap keseimbangan cairan
dan  elektrolit  (Gilman,  2018).
Kecemasan pada kehamilan berkaitan

dengan emosional, gangguan hiperaktif,
desentralisasi, dan gangguan

perkembangan kognitif pada anak
(Shahosseini, dkk, 2015).

Dampak kecemasan pada ibu
hamil yaitu meningkatkan resiko
kejadian BBLR, kelahiran premature,
melemahnya kontraksi otot rahim saat
proses persalinan. Sehingga memicu
terjadinya pelepasan hormon
ketekolamin  dan adrenalin  yang
menghambat  pengeluaran  hormone
(Baroah, 2020)

Penatalaksanaan ~ kecemasan
dapat dilakukan dengan  metode
farmakologidan  non  farmakologi.
Metode farmakologi digunakan untuk
mengataasi gangguan psikologis seperti
kecemasan, depresi, stress terdapat efek
samping dalam penggunaanya (Hawari,
2018). Metode non farmakologi
digunakan untuk menurunkan
kecemasan seperti teknik relaksasi,
terapi musik dan aromaterapi (Suriyati,
2019). Aromaterapi merupakan salah
satu  bagian dari metode  non
farmakologi yang menggunakan cairan
tanaman yang mudah menguap dan
dikenal sebagai minyak essensial dan
senyawa  aromatik  yang  dapat
mempengaruhi  jiwa, emosi dan
kesehatan  seseorang (Nurgiawati,
2019).

Aromaterapi merupakan
tindakan terapeutik dengan
menggunakan minyak essensial yang
akan meningkatkan fisik dan psikologis
supaya lebih baik. Minyak essensial
mempunyai beberapa efek famakologis
seperti  antibakteri, antivirusdiuretic,
vasolidator, penenang (Runian, 2019).
Aromaterapi mempunyai banyak jenis
aromaterapi seperti essensial oil, lilin,
sabun. Untuk jenis tanaman yang dapat
digunakan untuk membuat aromaterapi
yaitu  rosemary, jasmine, ginger,
chamomile. Manfaat yang bisadirasakan
dapat merelasaksi pikiran,



menenangkan suasana hati dan dapat
mengurangi penggunaan obat obatkimia
(Lousia, 2020).

Chamomile adalah anggota dari
famili  Asteracease/Compositae  dan
dibagi menjadi dua jenis yaitu German
Chamomile (Chamomilla recucita) dan
Roman Chamomile (Chamaemaelum
nobile). Chamommile yang sudah diolah
secara umum  digunakan  untuk
pengobatan seperti penyakit
peradangan, kejang otot, insomnia,
nyeridan  ambeien (Das, 2015).
Kandungan dalam chamomile adalah
Alpha pinene, kandungan ini berinteraki
dengan neutrotransmitter yang
dopengaruhi obat anti kecemasan dan
dapat menjadikan senyawa yang dapat
menghilangkan stress (Aini, 2018).

Chamomile digunakan sebagai
salah satu bahan pengobatan alternatif
tradisional terutama pada pengobatan
tradisional Iran yang sering digunakan
sebagai anti inflamasi, antioksidan, obat
penenang, dan obat untuk masalah
saluran pernafasan. Bagian
tanamanyang digunakan untuk
pengobatan adalah bagian bunga yang
dikeringkan. Chamomile banyak
digunakan dalam bentuk minyak
aromaterapi maupun diminum sebagai
teh (Abullahzedah, 2014).

Essensial oil memiliki efek
tertentu seperti meningkatkan relaksasi
dan keseimbangan serta membangkitkan
semangat. Chamomile juga digunakan
untuk merangsang persalinan proses
kelahiran dan menurunkan tingkat
kecemasan. Chamomile yang digunakan
untuk meredakan rasa nyeri, meredakan
ketegangan, stress, cemas, dan insomnia
(Nurgiawati, 2015). Chamomile cara
kerjanya pada sistem syaraf chamomile
daapat untuk mengurangi kecemasandan
mencegah peningkatan stress

dengan penurunan respon terhadap
stessor (Putra dan tendry, 2018).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Desvita, Utami dan
Suparmanto (2020) menyatakan bahwa
aromaterapi chamomile dapat
membantu untuk menurunkan tingkat
kecemasan pada lansia  dengan
menghirup sehinggadapat
mempengaruhi sistem limbik. Penelitian
yang dilakukan oleh Nisa, Lundy dan
Subekti (2020) menyatakan bahwa
sebagian besar responden mengalami
tingkat kecemasan yang sedang sebelum
diberikan ~ aromaterapi  chamomile
sebanyak 26 orang (86,6%). Sedangkan
setelah dilakukan pemberian
aromaterapi chamomile sebagian besar
responden  berada pada  tingkat
kecemasan ringan sebanyak 28orang
(93,3%).

Berdasarkan hasil wawancara
saya pada tanggal 25 Mei 2023 dengan
3 ibu hamil trimester 111 didapatkan hasil
jika ketiga ibu hamil tersebut mengalami
kecemasan menjelang persalinan yang
akan datang. Penatalaksanaan yang
diberikan di Kecamatan Miri Sragen
pada ibu hamil trimester 1l dengan cara
relaksasi nafas dalam dan memberikan
perhatian melalui edukasi agar cemas
yang dirasakan berkurang.

Latar belakang diatas
mendasari penelitian untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh

aromaterapi ~ chamomile  terhadap
tingkatkecemasan pada ibu hamil
trimester 1117

METODELOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis

penelitian  kuantitatif dengan metode
penelitian quasy eksperimen dengan pre
test — post test without control group



design. Pre test digunakan untuk menilai
tingkat kecemasan sebelum diberikan
perlakuan. Sedangkan post test digunakan
untuk menilai tingkat kecemasan setelah
diberikan perlakuan. Rancangan
penelitian dapat digambarkan dengan
skema sebagai berikut (Dharma, 2013) :

Populasi dan Sampel

Populasi
Populasi adalah total dari
seluruh unit atau elemen dimana

sampling. Purposive Sampling yaitu
suatu teknik penetapan sampel dengan
cara memilih sampel diantara populasi
sesuai dengan yang dikehendaki peneliti
(tujuan/masalah dalam penelitian)

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di
puskesmas Miri Sragen pada tanggal 29
Juli — 28 Agustus 2023

Analisis Data

Teknik Analisa data yang digunakan adalah
uji wilcoxon untuk mengetahui pengaruh
antara pemberian aromaterapi chamomile
terhadap tingkat penurunan kecemasan pada
ibu hamil trimester 111

peneliti tertarik. Populasi dapat
berupa organisme, obyek, benda,
peristiwa atau laporan semuanya
memiliki ciri dan harus
didefinisikan secara spesifik

(Silalahi, 2012). Jumlah populasi HASIL DAN PEMBAHASAN

ibu hamil trimester I11 di Kecamatan
Miri Sragen sebanyak 195 ibu hamil
trimester 111.

Sampel

Sampel adalah objek yang diteliti dan
dianggap mewakili seluruh populasi.
Dalam pengambilan sampel penelitian
menggunakan cara atau teknik-teknik
tertentu, sehingga sampel tersebut dapat
mewakili  populasinya  (Notoadmojo,
2018). Teknik sampling yang digunakan
dalam pengambilan sampel yaitu non
probability sampling dengan purposive
sampling. Purposive Sampling yaitusuatu
teknik penetapan sampel dengan cara
memilih sampel diantara populasi sesuai
dengan yang dikehendaki  peneliti
(tujuan/masalah dalam penelitian),
sehingga sampel tersebbut dapatmewakili
karekteristik  populasi yang dikenal
sebelumnya (Nursalam, 2017). Sehingga
dihasilkan 35 responden

Teknik pengambilan sampel

Teknik sampling yang digunakan
dalam pengambilan sampel yaitu non
probability sampling dengan purposive

Tabel 4.1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia (n=35)

Usia Frekuensi  Presentase
Responden ) (%)
17 - 22
Tahun 14 40%
23 - 28
Tahun 12 34%
29 -34
Tahun 9 26%
Total 35 100%

Berdasarkan tabel pada 4.1
diatas dapat diketahui distribusi
frekuensi usia paling banyak yaitu 17
— 22 tahun Sebanyak 14 orang (40%),
usia 23 — 28 tahun sebanyak 12 orang
(34%), usia 29 — 34 tahun sebanyak 3
persen (26 %)

Tabel 4.2 Karakteristik Responden
Berdasarkan Paritas

Paritas  Frekuensi (f)  Presentase (%)

Primpara 19 54%
Multipara 16 46%
Total 35 100%



Berdasarkan tabel pada 4.2 berada pada tingkat kecemasan

diatas dapat diketahui distribusi ringan dengan jumlah 22 (63%),
pada paritas primpara dengan ada kecemasan 3 (9%).

jumlah 19 orang (54 %).
Tabel 4.3 Tingkat Kecemasan
Responden Sebelum Pemberian
Aromaterapi Chamomile Berdasarkan Pre

Analisa Bivariat
Analisa  Bivariat  adalah
analisa yang di lakukan untuk
mengetahui keterkaitan antara dua

Test (n=35)

Kuesioner Frekuensi  Presentase variabel yang saling berhubungan untuk
Kecemasan (f) % menguji pengaruh aromaterapi
Kecemasan chamomile ternagap penurunan tingkat
Sedang 6 17% kecemasan pada ibu hamil trimester I11.
Kecemasan Berat 29 8% 4.2.1. Uji Wilcoxon

Total 35 100% Tabel 4.5 Uji Wilcoxon

Berdasarkan tabel 4.3 o ]
diatas dapat dikethui distribusi Uji Wilcoxon Z 39

frekuensi tingkat kecemasan ibu

hami  palin nyak lum i i
ami  paling banyak sebelu Pre test aromaterapi chamomile -

Ez:ggz”;l:d: i?r?g]?:tri%lcgrzz?a%m”e Post test aromaterapi chamomile 5.164 .000

berat dengan presentase 83%

dengan jumlah 26 ibu hamil Berdasarkan tabel 4.5 hasil

kemudian  tingkat kecemasan uji wilcoxon 0.000 (p<0.05) dengan nilai

sedang dengan presentase 17% Znitung -5,164 sehingga dapat disimpulkan

dengan jumlah 6 ibu hamil. bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang

. artinya ada pengaruh antara pemberian
Tabel 4.4 Tingkat Kecemasan Responden aromaterapi chamomile terhadap penurunan
setelah Pemberian Aromaterapi Chamomile tingkat kecemasan ibu hamil trimester 111 di
_ Berdasarkan Post Test (n=35) Kecamatan Miri Sragen.

Kuesioner Frekuensi Presentase
Kecemasan (f) (%) Berdasarkan hasil penelitian
Tidak Ada karakteristik menurut responden ibu
Kecemasan 3 9% hamil trimester 111 di Kecamtan Miri
Kecemasan Sragen paling banyak atau mayorittas
Ringan 22 63% berusia 17--28 tahundengan rata rata
Kecemasan usia subjek 20-25Tahun . Menurut
Sedang 10 2904 penelitian Rizqgika (2018)
Total 35 100% menyatakan bahwa usia 20 -

28 tahun organ reproduksi wanita
lebih matang serta usia tersebut
termasuk kedalam kategori
kehamilan tidak beresiko. Menurut
penelitian Olivia dan  Nuswaka
(2017) menyatakan bahwa usia 20- 28
tahun merupakan usia yang cukup
matang dalam mengelola kecerdasan

Berdasarkan tabel 4.4 dapat
diketahui gambaran tingkat
kecemasan setelah pemberian
aromaterapi chamomile terhadap ibu
hamil memiliki pengaruh yang cukup
untu mengurangi tingkat kecemasan,
distribusi frekuensi paling banyak



emosonal, pola  pikir  serta
pengendalian kecemasan, menurut
penelitian Miftahul jannah  dkk
(2020) mengataan bahwa usiamenjadi
dampak tingkat kecemasan pada ibu
hamil, usia yang terlalu muda atau
usia yang terlalu lanjut menyebabkan
mudah cemas bahkan overthinking
yang menjadi sumber tekanan
stressor bagi ibu hamil. Menurut Atik
Purwandari (2019) kecemasan ibu
hamil biasanya terjadipada kehamilan
pertama biasa juga terjadi pada ibu
hamil yang sudah  memiliki
pengalaman melahirkan sebelumnya,
kecemasan itu muncul  dari
pengalaman lamanya persalinan,rasa
sakit yang teramat menyiksa serta
kerjadian tidak enak yang dialami
pada masa kehamilansebelumnya.
Berdasarkan hasil penelitian
peneliti paritas di Kecamatan Miri
Sragen mayoritas primpara dimana
ibu hamil tersebut baru pertama kali
hamil atau masa kehamilan buah
hati  pertama, menurut Atik
Purwandi (2019) masa kehamilan
pertama dapat memicu tingat
kecemasan pada ibu  hamil
dikarenakan minimnya
pengalaman,banyaknya cerita
simpang siur terkait masakelahiran
, minimnya pengalaman serta
minimnya antisipasi yang membuat
ibu hamil merasa tidak nyaman.
Tetapi tidak menutup kemungkinan
ibu hamil yang sudah memiliki
pengalaman dalammelahirkan juga
dapat terkena tingkat kecemasan
yang tinggi , kecemasannya dapat
muncul disebabkan pengalaman
masa lalu yang dialaminya tidak
nyaman sehingga menimbulkan
trauma pada kelahiran selanjutnya

(Pasaribu, 2014). Berdasarkan
uraian dari hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwaa ada
hubungan antara paritas dengan
tingkat kecemasan pada ibu hamil.
Hasil uji wilxocon pada
Aromaterapi Chamomile Terhadap
Penurunan Kecemasan Pada Ibu
Hamil yaitu hasil p-value 0,000 <
0,05, sehingga terdapat pengaruh
aromaterapi chamomile terhadap
penurunan kecemasan pada ibu
Hamil Trimester 111 di Kecamatan
Miri Sragen dan nilai Zniwung (-5,164)
sehingga dapat disimpulkan bahwa
aromaterapi chamomile berpengaruh
terhadap penurunan kecemasan pada
ibu  Hamil  Trimester 1l di
Kecamatan Miri Sragen
Kecemasan yang muncul
dalam proses kehamilan merupakan
proses wajar yang pasti dialami ibu
hamil, semakin tua usia
kandungannya maka ibu hamil akan
semakn sering mengalami gangguan
kecemasan, gangguan kecemasan ini
berdampak juga pada gangguan fisik
ibu hamil seperti sering merasakn
sakit kepala, pusing dan nyeri pada
bagian sendi sendi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukanoleh
Berlian (2019), didapatkan hasil
bahwa aromaterapi chamomile dapat
membantu  menurunkan  tingkat
kecemasan pada lansia dengan
menghirup, sehingga dapat
mempengaruhi ~ system  limbik.
Kandungan minyak essensial yang
ada didalam chamomile akan
diuraikan menjadi partikel-partikel
kecil akan lebih mudah masuk ke
sistem  pernafasan dan  akan
mengakibatkan rileks dan kantuk
dalam kerja otak.
Pemberian aromaterapi ini
merupakan salah satu cara untuk



mengatasi kecemasan dengan metode
farmakologis, beberapa penelitian
sebeelumnya juga sudah banyak
melakukan penelitian dan sejalan
dengan hasil penelitian ini yaitu ada
pengaruh yang signifikan antara
pemberian aromaterapi chamomile
terhadap penurunan kecemasan. Hal
ini dikarenakan aromaterapi dapat
mempengaruhi sistim limbic diotak
yang merupakan pusat emosi,suasana
hatimood dan memori untuk
menghasilnak neurohormon
endorphin dan encephalim yang
besifat sebagai penghilang rasa
tegang, stress hingga kecemasan
sebelum persalinan yang dialami ibu
hamil trimester Ill, selain itu
armaterapi memang sudah biasa
diberikan sebagai penurunan tingkat
kecemasan pada ibu yang sudah
melakukan persalinan dari  sisi
psikologi edukasi ini dapat menjadi
sugesti besar dalam mempenaruhi
penurunan tingkat kecemasan , halini
sejalan dengan penelitian NovaWinda

Setiati  (2019) yang melakukan
penelitian penurunan tingkat
kecemasan menggunakan
aromaterapi  pada  ibu pasca

persalinan yang menyatakan bahwa
pemberian aromaterapi chamomile
ini efektif 68% dalam penurunan
tingkat kecemasan ini dikarenakan
bahan kandungan dalam aromaterapi
chamomile dapat memberikan effect
ketenangan, rasa rileks, rasa nyaman
dan emosi yang cenderung stabil |,
pemberian armaterapi chamomile
melalui indra penciuman lebih efektif
karena aroma yang dhirup akan lebih
mudah terkoneksi pada otak pusat
sehingga dapat member intruksi
dalam penurunan tingkat tegang pada
jaringan otak pusat.Dalam peelirian
ini peneliti

menggunakan metode inhalasi, hal
ini dikarenakan aromaerapi akan
mudah merangsang kinerja pada otak
pusat, hal ini sejalan dengan
penelitian Styawan (2010) yang
menyatakan ~ bahwa  pemberian
aromaterapi memang sangat efetif
melalui  metode inhalasi ketika
aromaterapi  suda dihirup maka
molekul molekul merangsang jalur
penciuman yang erat terhubung pada
limbik otak yang mempengaruhi
detak jantung,tekanan darah,
pernafasan serta hrmon.

Berdasarkan uraian diats maka dapat
darik kesimpulan bahwa aromaterapi
chamomile  dapat menurunkan
tingkat kecemasan pada ibu hamil
Trimester 11l menggunakan metode
inhalasi dengan menghirup 1-3 menit
hal ini dikarenakan kandungan yang
ada didalam aromaterapu chamomile
dapat seperti amino acid thytophan,
alpha bisacohol,alpha pinene yang
diuraikan dalam molekul molekul
kecil sehingga ketika dihirup oleh
indra penciuman dapat merangsan
pusat otak limbic yang akan diproses
menjadi bentuk kenymanan, rileks

serta penurunan tingkat cemas
dengan kata lain  aromaterapi
chamomile ini dapat membuat

perubahan psikologi pada ibu hamil
yang awalnya merasakan
kegilisahan, kecemasan, kerakutan
menjadi rasa nyaman, tenang sera
rileks.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan dapat disimpulkansebagai
berikut :

1.

Karakteristik responden
menunjukkan, mayoritas usia
adalah 17 — 22 tahun sebanyak
14 responden (40 %), dengan



rata rata usia subjek 20-18tahun
dan mayoritas paritas adalah
primpara sebanyak responden
(54 %).

Tingkat kecemasan responden
sebelum diberikan pemberian
aromaterapi chamomile paling
banyak pada kategori
kecemasan berat yaitu
sebanyak 29 orang (83 %) dan
yang mengalami kecemasan
sedang sebanyak 6 orang (17
%)

Tingkat kecemasan responden
setelah diberikan aromaterapi
chamomile paling banyak pada
kategori  kecemasan ringan
sebanyak 22 orang (63 %),
kecemasan sedang 10 orang
(29%) dan tidak adakecemasan
3 orang (9%).

Ada pengaruh aromaterapi
chamomile terhadap penurunan
tingkat kecemasan pada ibu
Hamil di Praktik mandiri
Kecamatan Sragen dengan p-
value 0,000 < 0,05.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas,

3. Bagi Perawat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan bahan refrensi tambahan
serta wawasan dalam mengatasi
penurunan kecemasan pada ibu hamil
trimester I1I.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi  bahan  kajian  serta
diharapkan bagi peneliti selanjutnya
dapat menambah variabel sera subjek
lebih banyak lagi.
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